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Abstrak 
Dalam praktik Kerjasama bagi hasil di bidang peternakan di Desa Tubbi Kecamatan 
Tubbi Taramanu, seseorang yang memiliki jumlah sapi yang lumayan banyak terkadang 
memberikan sebagian sapinya kepada orang lain untuk dipelihara, dalam kerjasama 
antara pemodal/pemilik sapi dan pemelihara ini menjadikan tradisi secara turun 
temurun menjadi landasan utama dalam praktek kerjasama hewan ternak sapi, Dalam 
prakteknya pada saat perjanjian kerjasama hanya dilakukan secara lisan dan batas waktu 
kerjasama yang tidak ditentukan. Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui Bagaimana 
Implementasi kerjasama antara pemodal dan pemelihara ternak sapi di Desa Tubbi 
Kecamatan Tutar dan  Untuk mengetahui bagaimana sistem kerjasama bagi hasil  antara 
Pa Ambi (Pemelihara) dan pemodal di Desa Tubbi Kecamatan Tubbi Taramanu dalam 
perspektif Ekonomi Islam. Berdasarkan hasil penelitian, Praktik kerjasama bagi hasil 
Ternak Sapi di Desa Tubbi telah memenuhi rukun yang terdapat dalam akad 
mudharabah yaitu pemilik modal, modal yang diserahkan, ijab dan qabul, dimana antar 
individu terjalin ikatan ijab qabul yang menimbulkan akibat hukum dari kegiatannya. 

Kata Kunci: Kerjasama, bagi hasil, pemodal dan pemelihara 

 

 

Pendahuluan 

Al-Qur‟an  dan  hadis  merupakan  sumber  hukum  umat Islam yang 

mempunyai aturan-aturan dan batasan-batasan dalam segala  kegiatan  yang  diperbuat.  

Baik  dalam  hal  keagamaan, politik,  dan  perekonomian.  Dalam  hal  perekonomian  Al-

Qur‟an dan  hadis  dapat  dikatakan  sebagai  kaidah  ekonomi  Islam  yang berbeda  

dengan  sistem  ekonomi  lainnya (Washil, Fatila, and Wahyuni 2022). Berbisnis 

merupakan cara dalam mencari dan mendapatakan rezeki dari Allah SWT. Bisnis 

merupakan bagian dari bermuamalah (Hidayatullah 2020). 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri" adalah bahwa 

manusia selalu membutuhkan interaksi dan ketergantungan dengan orang lain. Dalam 

konteks muamalah, Islam menggunakan istilah muamalah untuk menyoroti persoalan 

sosial dan ekonomi. Islam memberikan pedoman atau aturan yang harus diikuti dan 

dilaksanakan dalam berbagai aspek muamalah. Oleh karena itu, pelaksanaan muamalah 

harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh syariat Islam. (Iswanto 2019). 

Dalam konteks muamalah, transaksi dilakukan atas dasar kerelaan. Artinya, 

kebebasan berkehendak dari pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi muamalah sangat 

dihormati dalam Islam. Karena kebebasan berkehendak merupakan masalah batin 
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individu, maka sebagai implementasinya dalam bentuk ijab dan qabul (Harisah and 

Arifkan 2020). Ijab qabul dimaksudkan untuk menunjukkan adanya keinginan dan 

kerelaan timbal balik para pihak yang bersangkutan terhadap isi kontrak Oleh karena itu 

Ijab dan Qabul Ini menimbulkan hak dan kewajiban atas masing-masing pihak yang 

melakukan kontrak (Ertanti and Fahrazi 2023). 

pada masa Rasulullah SAW, praktik kerjasama dalam usaha produktif sudah 

dilakukan dan bahkan telah dilakukan oleh masyarakat Arab sebelum Islam. Keuntungan 

yang diperoleh akan dibagi dua antara pemilik modal dan pengelola sesuai dengan 

kesepakatan, karena kerjasama ini dianggap sebagai transaksi yang baik. Oleh karena itu, 

Islam mengambil kebiasaan kerjasama tersebut dan para ulama sepakat mengenai 

keabsahan atau kebenaran hal tersebut dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

manfaat sesuai dengan ajaran dan tujuan syariah (Fata 2023). 

Dalam konteks ekonomi, salah satu kesempatan ekonomi yang ada di 

masyarakat pedesaan adalah pengembangan peternakan. Ini meliputi serangkaian 

langkah yang berkesinambungan untuk meningkatkan kemampuan peternak lokal agar 

dapat menjalankan usaha peternakan secara mandiri. Salah satu usaha peternakan yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah beternak sapi (Yoga Prawira and 

Rudy Sutrisna 2015). Pengembangan peternakan memiliki prospek yang lebih cerah di 

masa depan karena permintaan bahan baku yang berasal dari ternak (daging, telur dan 

susu) untuk kebutuhan masyarakat dalam dan luar negeri (Anggraini and Putra 2017). 

Dengan demikian, kegiatan peternakan di daerah terpencil telah menjadi kebiasaan hidup 

masyarakat setempat karena berangkat dari kondisi geografis, kondisi cuaca, dan juga 

tingkat kesuburan tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman hijau berupa rumput 

dan sejenisnya sebagai kebutuhan untuk memberi makan ternak. Sejalan dengan kondisi 

pedesaan atau pelosok yang kaya akan tanaman hijau, sangat memuaskan bagi peternak 

untuk menjadikan tanaman hijau sebagai pasokan pakan ternak, sehingga konsep 

pemenuhan kebutuhan terjamin di pedesaan (Nasri Katman et al. 2022). 

Informasi awal yang didapatkan dari salah satu masyarakat desa Tubbi bahwa 

Praktik kerjasama ternak di Masyarakat Desa Tubbi, Kabupaten Polman dikenal dengan 

istilah Pa Ambi (Pemelihara)’. Praktik ini muncul karena berbagai alasan, seperti adanya 

individu yang memiliki keahlian dalam memelihara ternak namun terkendala oleh 

kurangnya modal, dalam situasi ini pemilik modal memberikan bantuan modal untuk 

membantu dalam usaha peternakan. Selain itu, ada juga kasus dimana pemilik ternak 

sudah tidak mampu lagi merawat ternaknya karena alasan kesehatan atau usia, sehingga 

mereka meminta bantuan kepada orang lain untuk merawat ternak tersebut (Abdul Hafid 

,2023). 

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa dalam praktik kerjasama ternak di 

Masyarakat Desa Tubbi, terdapat kekurangan dalam hal pengaturan perjanjian dan 

penanggulangan risiko. Kerjasama ini dilakukan tanpa adanya perjanjian batas waktu 

perawatan, sehingga mengakibatkan ketidakjelasan dalam situasi saat mengalami 

kerugian akibat kelalaian peternak. Kekhawatiran timbul karena tidak adanya penentuan 
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yang jelas mengenai penanggungan kerugian, yang dapat menyebabkan perselisihan di 

antara kedua belah pihak nantinya. 

Selain itu, disebutkan pula bahwa akad yang dilakukan antara kedua belah 

pihak hanya melalui akad lisan. Hal ini menunjukkan kurangnya ketegasan dalam 

mengatur hubungan kerjasama tersebut. Adat kebiasaan yang terjadi secara turun-

temurun menjadi landasan utama dalam praktik ini, namun perlu diperhatikan agar 

terdapat pengaturan yang lebih jelas dan tertulis dalam perjanjian agar kedua belah pihak 

memiliki perlindungan hukum yang cukup dan meminimalisir potensi konflik di masa 

mendatang. 

Dari beberapa penelitian dari Eva Widiyanti yang berjudul “Analisis Bagi Hasil 

Dengan akad Mudaharabah Musyarakah Pada Praktik Gaduh sapi Di Desa sidomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember” Menunjukkan bahwa perna terjadi dimana ketika 

pemilik sapi meninggal namun pengurus sapi tidak mengembalikan sapi yang 

dirawatnya. Pada saat ahli waris dari pemilik sapi tersebut bertanya, si peternak 

mengatakan bahwa sapi tersebut telah dibeli. Karena tidak ada bukti kuat yang dimiliki 

oleh ahli waris tentang kepemilikan sapi tersebut, maka sang ahli waris pun tidak dapat 

berbuat apa-apa. 

 

Tinjauan Literatur 

Implementasi Secara bahasa, implementasi berarti pelaksanaan, penerapan, 

Berikut mplementasi menurut para ahli :  

1. Menurut Nurdin Usman, implementasi mengarah pada kegiatan, tindakan, tindakan 

atau adanya mekanisme sistem, implementasi bukan hanya kegiatan, tetapi kegiatan 

yang direncanakan dan untuk mencapai tujuan kegiatan (Novan Mamoto 2018). 

2. Menurut Guntur Setiawan, implementasi merupakan perluasan kegiatan yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya dan 

membutuhkan jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif (Anggraeni 2019). 

3. Implementasi adalah proses yang melibatkan sejumlah sumber daya, termasuk orang, 

dana dan kemampuan operasional, oleh program pemerintah dan swasta (individu 

dan kelompok) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

pembuat kebijakan (Nofriandi 2017). 

Peternakan adalah kegiatan budidaya ternak untuk dapat memperoleh manfaat 

dari kegiatan tersebut. Ternak adalah hewan yang dipelihara secara khusus sebagai 

produsen bahan dan jasa yang dapat dimanfaatkan oleh kepentingan manusia. Jenis 

ternak antara lain sapi, kerbau, kuda, kambing, domba, ayam dan bebek (Mu’afa and 

Ulinnuha 2019). 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009, peternakan adalah segala 

urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih, benih dan/atau pakan, pakan, 

alat dan mesin peternakan, budidaya ternak, panen, pasca panen, pengolahan, 

pemasaran, dan usaha. Sementara itu, menurut Rasyaf (2007), peternakan adalah tempat 
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ternak untuk hidup dan berproduksi sesuai dengan teknik tertentu untuk mencapai 

tujuan (Purwaningsih 2014). 

Peternakan dalam Islam, Bagi umat Islam, Al-Qur'an adalah pedoman 

kehidupan. Al-Qur'an berisi pedoman yang mencakup semua hal baik dan buruk di 

dunia dan di akhirat. Semua ilmu pengetahuan telah terdaftar dalam kitab suci Al-

Qur'an, termasuk ilmu peternakan. Ayat-ayat Al-Qur'an yang berisi tentang ternak 

adalah sebagai berikut: 
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ا خ

ً
بَن
َّ
مٍ ل

َ
د رْثٍ وَّ
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ْۢ
وْنِهٖ مِنْ

ُ
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ُ
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ُ
 ۚ ن

ً
ة َ عِبْْ

َ
عَامِ ل

ْ
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ِ
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ُ
ك
َ
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َّ
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 َِ بِي ْ ِ
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لشّٰ
ِّ
  ٦٦ل

Terjemahnya : “Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar 
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan juga pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah 
yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan” (QS An-
Nahl:66)(Sulistyah 2021). 
Pengertian kerja sama adalah upaya yang dilakukan oleh beberapa orang atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat 

dipisahkan dari komunitasnya dan setiap orang di dunia ini dapat berdiri sendiri dan 

melakukan segala kegiatan untuk memenuhi kebutuhannya, tanpa bantuan orang lain. 

Secara alami, manusia berinteraksi dengan lingkungannya, baik dengan sesama manusia 

maupun dengan makhluk hidup lainnya (Marlina 2021). 

Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial (Sari 2020). Pengertian 

kerja sama menurut Bachtiar adalah kekuatan beberapa orang dalam mencapai satu 

tujuan yang diinginkan. Kerja sama akan menyatukan kekuatan ide yang akan mengarah 

pada kesuksesan (Kusuma 2018).  

Sementara itu, kerja sama Menurut para ahli hukum, definisi kerja sama 

bermacam-macam, termasuk menurut Sayyid Sabiq, kerja sama adalah kontrak antara 

orang-orang yang bersatu atas pokok harta atau modal dan keuntungan. Pengertian kerja 

sama menurut Imam Hasbie Ash-Shidieqie adalah kontrak yang berlaku antara dua 

orang atau lebih untuk saling membantu dalam mengerjakan bisnis dan berbagi 

keuntungan. Sementara itu, menurut pendapat Imam Taqiyuddin Abi Bakr Ibn 

Muhammad al-Husaini, kerja sama adalah penentuan hak atas sesuatu untuk dua orang 

atau lebih dengan cara yang diketahui (Berkah Subaiti Istianah 2019). 

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa "kerja sama adalah 

melakukan pekerjaan bersama dengan tulus. Orang yang kooperatif dapat ditandai 

dengan kemampuan seseorang untuk saling membantu, seperti kerja sama, setia kepada 

teman dan ada pembagian tugas yang proporsional dengan orang lain (Putri 2020). 

Dasar yang digunakan sebagai pedoman untuk mendorong kerja sama dalam 

ekonomi Islam adalah hadits qudsi yang menjelaskan partisipasi Allah antara dua orang 

yang bekerja sama.” Dari  Abu  Hurairah,  Nabi  SAW bersabda bahwasanya Allah SWT 

berfirman:“Aku adalah pihak ketiga (Yang Maha Melindungi) bagi dua orang yang melakukan 

mitra  usaha,  selama  salah  seorang   di  antara  mereka   tidak berkhianat  kepada  perseronya.  
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Apabila  diantara  mereka  ada yang  berkhianat,  maka  Aku  akan  keluar  dari  mereka  (tidak 

melindungi).” (HR. Abu Daud dan al-Hakim)”. Arti dari kutipan tersebut adalah bahwa 

Allah seolah-olah Dia adalah yang ketiga di antara mereka berdua dan memberikan 

pertolongan kepada mereka berdua, menjaga mereka, memberikan keberkatan atas harta 

benda mereka selama tidak ada pengkhianatan. Jika terjadi khianat maka berkah dan 

pertolongan Allah akan diangkat darinya (Mukhlas 2021). 

Kerja sama dalam muamalah disebut shirkah. Salah satu bentuk kerja sama bagi 

hasil di muamalah adalah mudharabah. Mudharabah adalah kontrak atau perjanjian 

antara dua orang atau lebih, di mana pihak utama menyediakan modal usaha sedangkan 

pihak lain memberikan tenaga kerja dan keahlian dengan ketentuan bahwa keuntungan 

dibagi di antara mereka sesuai dengan perjanjian yang mereka tetapkan bersama. Dengan 

kata lain, dalam mudharabah ada unsur shirkah atau kerjasama, hanya saja itu bukan 

kerja sama antara properti dan properti atau energi dan energi, tetapi antara properti dan 

energi (Riani, Hayatudin, and Srisusilawati 2019). 

Syirkah menurut bahasa tersebut diambil dari bahasa Arab yang berarti   شرك 
 adalah "Bersekutu dan bersatu" dengan dua hal atau lebih. Di sisi  شركا شركه يشررك
lain, kerja sama (Syirkah) dikenal sebagai al-ikhtilath yang berarti pencampuran. 
Pencampuran yang dimaksud adalah pencampuran aset antara satu pihak 
dengan pihak lain berdasarkan perjanjian kerja sama (Syirkah), sehingga setelah 
properti dicampur satu sama lain, tidak dapat dibedakan dan properti tersebut 
dipisahkan lagi (Musanna 2022). 
Mudharabah merupakan salah satu dari bentuk kontrak yang lahir sejak zaman 

Rasulullah SAW. Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang digunakan untuk bentuk 

bisnis ini yaitu qiradh, dan mudharabah.(Mursid 2020) Mudhârabah merupakan bahasa 

penduduk Irak, sedangkan menurut bahasa penduduk Hijaz disebut dengan istilah qirâdh 

(Adam 2020). 

Istilah mudharabah atau qiradh dikemukakan oleh para ulama dengan redaksi 

yang  bervari  asi, termasuk sebagai berikut berikut: 

Mazhab Hanafi, Mudharabah merupakan suatu bentuk kesepakatan atau 

perjanjian dalam melakukan kongsi atau kerjasama untuk memperoleh suatu keuntungan 

dengan asala modal dari satu pihak pertama dan kerja usaha) dari pihak kedua. Mazhab 

Maliki, Mudharabah adalah penyerahan uang dimuka yang dilakukan pemilik modal 

dalam jumlah uang atau dana yang ditentukan seseorang kepada orang lain yang akan 

menjalankan kegiatan usaha dengan dana atau uang tersebut yang disertai dengan 

imbalan dari keuntungan usahanya. (Supriadi 2022). Mazhab hambali, ungkapan tentang 

penyerahan pembayaran oleh pemilik modal (rab al-mal) kepada orang yang 

melaksanakan usaha (mudharib) akan sejumlah modal usaha tertentu dengan 

memperoleh begian yang sudah maklum dari keuntungan usaha, dan diharuskan modal 

tersebut uang tunai yang sah/resmi berlaku. Mazhab Syafi’I, Akad yang menunjukkan 

pembayaran modal usaha oleh seseorang (shahib al-mal) kepada yang lainnya 

(mudharib) untuk perniagaan dan masing-masing memiliki bagian dari keuntungan 

dengan syarat-syarat tertentu (Ummy, Agustin, and Wijaya 2023). 
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Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian fenomenologi yaitu 

cara untuk membedah sebuah fenomena yang terjadi dengan teori untuk membuat hasil 

temuan dengan pembahasan penelitian (Yusanto 2020). Penelitian ini bersifat deskriptif, 

diartiakan sebagai penelitian yang memaparkan situasi, kondisi dan kejadian suatu 

peristiwa tentang “ Implementasi Kerjasama Antara Pa Ambi (Pemelihara) dan Pemodal 

Ternak Sapi Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Desa Tubbi Kecamatan Tubbi 

Taramanu”. Deskriptif kualitatif difokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

terkaid dengan pertanyaan siapa, apa, dimana dan bagaimana suatu peristiwa atau 

pengalaman terjadi hingga akhirnya dikaji secara mendalam untuk menemukan pola-

pola yang muncul pada peristiwa tersebut (Wiwin Yuliani 2018) 

Lokasi penelitian yang dimaksud ialah suatu tempat atau lokasi dimana 

penelitian dilaksanakan. Judul penelitian ini ialah “Analisis Implementas kerjasama 

antara pa’ambi dan pemodal ternak sapi dalam perspektif Ekonomi Islam di desa Tubbi 

kecamatan Tubbi Taramanu”. Berdasarkan judul tersebut, Penentuan lokasi penelitian ini 

berada  pada Desa tubbi, Kecamatan Tubbi Taramanu, Kabupaten Polewali Mandar 

terdapat praktik kerjasama hewan ternak sapi. 

Dalam penelitian ini menggunakan cara atau metode untuk mendapatkan data 

dari informan. Berikut metode data yang digunakan: 

1. Observasi. Observasi merupakan pengamatan  dan pencatatan  secara sistematis atas 

fenomena-fenomena yang diteliti”. (Alfani 2018) dalam pengamatan ini peneliti 

melihat, mengamati, merekam, dan mencatat secara langsung mengenai praktik 

kerjasama ternak sapi antar pemilik modal dengan pemodal di Desa Tubbi Kecamatan 

tutar. 

2. Wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi 

dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. 

Wawancara merupakan alat rechekin atau pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. (Guarango 2022) Wawancara digunakan 

untuk memperoleh data yang tidak dapat diperolah dengan dokumentasi. Dalam hal 

ini penulis mengadakan interview dengan pemodal dan pengelola serta masyarakat di 

desa tubbi tentang praktek kerjasama Ternak Sapi. 

3. Dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui 

dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada.(Tanjung et al. 2022) Dokumen ini 

digunakan untuk mendapat gambaran data tentang gambaran umum dan dokumen 

mengenai transaksi antara pemodal dan pengelola Desa Tubbi Kecamatan Tutar. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu dari 6 Kabupaten yang ada di 

Provinsi Sulawesi Barat. Wilayah Kabupaten Polewali Mandar  adalah wilayah yang 

sebelumnya tergabung di dalam beberapa kerajaan pada Persekutuan Pitu Ulunna Salu 

dan Pitu Baqbana Binanga. 

 Sejarah berdirinya Kabupaten Polewali Mandar tidak bisa dilepaskan  dari 

rentetan panjang sejarah berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 

pembentukan Propinsi Sulawesi. Dalam catatan sejarah disebutkan pada masa 

penjajahan, wilayah Kabupaten Polewali Mandar adalah bagian dari 7 wilayah 

pemerintahan yang dikenal dengan nama Afdeling Mandar yang meliputi empat Onder 

afdeling, yaitu: 

1. Onder Afdeling Majene beribukota Majene; 

2. Onder Afdeling Mamuju beribukota Mamuju; 

3. Onder Afdeling Polewali beribukota Polewali; 

4. Onder Afdeling Mamasa beribukota Mamasa. 

Implementasi Kerjasama Ternak Sapi di Desa Tubbi Kecamatan Tutar 

Ternak sapi di Indonesia memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat 

dan perekonomian. Ada beberapa aspek utama tentang ternak sapi di indonesia yaitu, 

Budidaya, sistem pemeliharaan, peran ekonomi, budaya  dan tradisi ternak sapi di 

Indonesia sangat berkontribusi terhadap perekonomian dan kehidupan sosial 

masyarakat. Dengan pengelolaan yang baik, sektor ini dapat terus berkembang dan 

mendukung ketahanan pangan nasional.  

Implementasi kerjasama ternak sapi di Desa Tubbi dapat diliaht dari beberapa 

aspek yaitu : 

1. Sumberdaya. Ternak sapi merupakan salah satu mata pencaharian dominan di 

kalangan Masyarakat di Desa Tubbi. Sumber daya yang mendukung adanya hewan 

ternak sapi di Desa tubbi yaitu; Lahan, Pakan ternak, Air, tenaga kerja dan Pasar , 

Sumber daya sapi di desa menjadi aset berharga untuk memenuhi kebutuhan daging 

Qurban pada Hari Raya Idul Adha dan memberikan kesempatan usaha bagi peternak 

lokal guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

2. Komunikasi. Komunikasi antara kedua belah pihak dalam kerjasama ternak sapi 

sangat penting untuk menjaga keberlangsungan usaha. Dengan komunikasi yang baik, 

akan tercipta kerjasama yang harmonis dan saling memahami antara Pa Ambi 

(Pemelihara) (Pemelihara) sapi dan pemilik sapi, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas. Namun, Komunikasi yang terjalin dalam kerjasama ternak sapi di Desa 

Tubbi masih sangat kurang, hanya terjadi saat pemberian awal sapi dan pengembalian 

sapi. 

3. Karakteristik. Mengetahui dan memahami karakter pelaksana atau pemelihara, seperti 

kemampuan dan komitmen Calon Pa Ambi (Pemelihara) (pemelihari) sapi sehingga 

tidak terjadi konfilik di hari kemudian. 
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Praktik kerjasama ternak sapi yang dilakukan di Desa Tubbi Kecamatan Tutar, 

dimana dalam kerjasama ini seseorang akan melakukan kerjasama dengan pihak pemilik 

modal mendatangi orang orang sekitar untuk merawat sapinya dengan perjanjian yang 

dilakukan dalam lisan, dalam percakapan nya mengenai alasan pemilik sapi 

menyerahkan sapinya ke orang lain yaitu karna faktor kesibukan, usia dan Kesehatan, 

Adapun dalam hal bagi hasilnya, ditentukan oleh pemilik sapi, baik itu berupa anak sapi 

yang nantinya di bagi ataupun upah yang diberikan kepada pemelihara, dan tidak 

tentukan waktu pengambilan sapi tersebut, tetapi keputusan tersebut akan tergantung 

pada kesiapannya di masa mendatang ketika pemilik modal tidak lagi sibuk atau pun 

faktor lainnya. 

Sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh Bapak Rusdi ketika ditanyakan 

tentang: Bagaimanakah proses pelaksanaan kerjasama ternak sapi yang dilakukan bapak 

selaku pemilik sapi? 

Informan menjawab: 

“proses pada saat melakukan kerjasama ternak sapi itu dimana saya mendatangi orang yang ingin 
memelihara sapi saya dan menawari untuk memelihara sapi saya dikarenakan saya sibuk dengan 
kerjaan lain yang dimana saat itu saya serahkan sapi saya ke pemelihara sapi tetapi jika saya sudah 
tidak sibuk lagi dengan urusan lainnya saya bisa saja langsung mengambilnya lagi . Pada saat itu 
saya menyerahkan sapi saya dengan ucapan tadi, yaitu secara lisan tidak ada ketentuan yang 
tertulis antara saya dan pemelihara dan saya tidak menentukan waktu pengambilan sapinya, 
tergantung kapan saya ingin mengambil sapi saya”. 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses kerjasama ternak 

sapi dilakukan dengan Bapak rusdi mendatangi orang yang bersedia memelihara sapi 

miliknya. Alasannya adalah karena Bapak Rusdi sibuk dengan pekerjaan lain. Dia 

menawarkan sapi kepada pemelihara dengan pemahaman bahwa saat itu tidak ada 

ketentuan tertulis antara mereka. Bapak Kandaya secara lisan menyatakan bahwa dia 

tidak menentukan waktu pengambilan kembali sapi tersebut, tetapi keputusan tersebut 

akan tergantung pada kesiapannya di masa mendatang ketika dia tidak lagi sibuk dengan 

urusan lainnya. 

Selain proses pelaksanaan kerjasama antara pemilik sapi dengan pemelihara 

sapi, ada juga bentuk perjanjian terkaid kerjasama kedepannya. Sebagaimana keterangan 

yang disampaikan oleh Ibu Salmia selaku pemelihara sapi ketika ditanya: bagaimana 

perjanjian kerjasama ternak sapi yang Ibu lakukan selaku pemelihara sapi?  

Informan menjawab: 

“ketika si pemilik sapi datang kerumah untuk menawarkan memelihara sapinya, ada beberapa hal 

yang disampaikan oleh si pemilik sapi bahwasanya, dia sedang sibuk dengan urusannya sehingga 

sapinya diberikan kepada saya untuk dipelihara beberapa waktu yang tidak ditentukan dan 

nantinya sistem bagi hasil nya itu berupa anak sapi yang di rawat atau berupa upah tergantung 

dari kesepakatan bersama dan berbicara tentang modal yang diberikan oleh pemilik sapi itu berupa 

sapi betina.” 
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Hasil wawancara yang didapatkan dari Informan menjelaskan bahwa terdapat 

kesepakatan mengenai sistem bagi hasil dalam kerjasama ternak sapi tersebut. Bagi hasil 

bisa berupa anak sapi yang berhasil di rawat atau upah, tergantung pada perjanjian 

antara pemilik sapi dan pemelihara sapi. Hal ini memperlihatkan bahwa kedua belah 

pihak memiliki kebebasan untuk merundingkan sistem bagi hasil yang dianggap adil dan 

menguntungkan. Selain itu, modal yang diberikan oleh pemilik sapi dalam bentuk sapi 

betina menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam kerjasama ternak sapi ini. 

Dengan memberikan sapi betina sebagai modal, pemilik sapi dapat lebih menentukan 

arah perkembangan ternak sapi yang diharapkan, seperti peningkatan jumlah dan 

kualitas ternak sapi di kemudian hari. 

Keterangan yang disampaikan informan sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Salwa Siti Salwiyah, 2023) Bahwa praktik bagi hasil usaha ternak sapi 

menggunakan akad mudharabah dilakukan secara lisan, pembagian hasilnya tergantung 

kesepakatan bersama. 

Terkaid lebih dalam mengenai alasan Memelihara Sapi orang lain, maka penulis 

kembali menanyakan tentang, Mengapa Ibu Salmiah tertarik untuk memelihara sapi 

orang lain?  

informan menjawab :  

“kenapa saya setuju untuk memelihara sapi orang lain dikarenakan saya seorang janda dimana 
saya sangat membutuhkan tabungan untuk masa depan anak anak saya, oleh sebab itu saya mau 
memelihara sapi tersebut.” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Informan setuju untuk memelihara sapi 

karena memiliki alasan yang kuat dan bersifat pribadi. Sebagai seorang janda, Informan 

sangat membutuhkan tabungan untuk masa depan anak-anaknya. Memelihara sapi dapat 

menjadi salah satu cara untuk menciptakan sumber tabungan yang stabil dan 

berkelanjutan bagi kebutuhan masa depan keluarga. Kerjasama dalam merawat sapi tidak 

hanya memberikan manfaat finansial dalam bentuk bagi hasil atau upah, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi Informan untuk merencanakan dan mengelola tabungan 

yang dapat digunakan untuk keperluan mendidik anak-anak Informan, biaya kesehatan, 

atau kebutuhan lainnya di masa depan. 

Terkaid lebih dalam mengenai Perjanjian Awal. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Rusdi dengan menanyakan, Apakah telah ditetapkan sejak awal mengenai 

jangka waktu kerjasama ini dan berapa lama proses kerjasama ternak sapi dilakukan?  

Informan Menjawab: 

“Untuk penetuan jangka waktu perawatan, saya tidak menentukannya , saya hanya memberi 
kepada orang yang mau memelihari, ,mengenai kapan batas waktu perawatan itu tergantung dari 
saya dan sipemelihara dikemudian hari. Tidak ada kendala selama kurang lebih 7 tahun ini 
jikalaupun dalam hal pemeliharaannya baik, akan dilanjut lagi untuk dipelihara, sebaliknya jika 
prawatannya tidak baik, saya selaku pemilik sapi tidak memberikan kesempatan lagi untuk 
memelihara sapi.” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, terdapat kesepakatan antara 

pemilik sapi dan pemelihara terkaid dengan penetapan jangka waktu perawatan ternak 

sapi. Pemilik sapi mengatakan bahwa ia tidak menentukan jangka waktu perawatan 

secara pasti, namun memberikan kesempatan kepada orang yang mau memelihara sapi 

tersebut. Penetapan batas waktu perawatan akan tergantung pada kesepakatan antara 

pemilik sapi dan pemelihara di masa mendatang. Selama kurang lebih 7 tahun berjalan, 

tidak terdapat kendala dalam kerjasama antara pemilik sapi dan pemelihara. Jika 

pemeliharaan dilakukan dengan baik, maka pemeliharaan akan dilanjutkan untuk 

periode yang akan datang. Namun, jika perawatan tidak optimal, pemilik sapi tidak akan 

memberikan kesempatan lagi untuk memelihara sapi tersebut. 

Dengan Demikian peneliti menanyakan lagi terkaid kandang dan alat 

pemeliharaan sapi, maka penulis menayakan kepada Bapak Rusdi tentang bagaiaman 

dengan prasarana ( kandang dan alat ) pemeliharan sapi, apakah di tanggung oleh bapak 

Rusdi selaku pemilik sapi atau tidak? 

 Informan menjawab : 

“Untuk saya pribadi, mengenai penyediaaan kandang dan alat pemeliharaan sapi, itu bukan dari 
tanggung jawab saya, karna melihat situasa sekitar juga kebanyakan yang memelihari sapi itu, 
sapi nya di simpan di kebun atau belakang rumah mereka tanpa kandang dan hanya di ikat ke 
pohon pohon yang ada di sektitarnya, dan pemberian makanan setiap pagi dan sore.” 

Dari keterangan wawancara dan hasil yang disampaikan, terlihat bahwa 
Informan tidak merasa bertanggung jawab atas penyediaan kendang dan alat 
pemeliharaan sapi. Hal ini mungkin disebabkan oleh situasi sekitar di mana kebanyakan 
peternak sapi hanya menyimpan sapi mereka di kebun atau belakang rumah tanpa 
menggunakan kandang yang formal, dan sapi diikat ke pohon-pohon yang ada di 
sekitarnya. Pemberian makanan dilakukan setiap pagi dan sore sebagai cara untuk 
menjaga kesehatan dan kebutuhan nutrisi sapi. 

Dalam konteks ini, memang terlihat bahwa praktek pemeliharaan sapi dilakukan 
secara tradisional dan sederhana tanpa menggunakan kandang atau fasilitas modern. 
Meskipun demikian, penting untuk selalu memperhatikan kesejahteraan hewan ternak 
seperti sapi agar tetap sehat dan mendapatkan perawatan yang cukup.  

Sistem Bagi Hasil Terhadap Kerjasama Ternak Sapi di Desa Tubbi Kecamatan Tutar 

perspektif Ekonomi Islam 

Manusia sebagai makhluk social tidak dapat hidup sendiri, artinya bahwa 

manusia selalu berhubungan dan membutuhkan orang lain. Salah satunya yaitu dalam 

bidang muamalah. Islam menunggunakan istilah muamalah ketika berbicara persoalan 

social maupun ekonomi Islam dan memberikan ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah 

yang harus ditaati dan dilaksanakan, sehingga pelaksanaan muamalah harus sesuai 

dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh syari‟at Islam. 

Kerjasama terdiri dari beberapa aspek, dalam hal ini kerjasama ternak sapi. 

Kerjasama ternak sapi merupakan hal yang sudah lazim dilakukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sama halnya dengan yang sudah terjadi di Desa Tubbi Kecamatan Tutar 
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yang melakukan kerjasama sapi dengan Sistem bagi hasil. Dilingkungan masyarakat Desa 

Tubbi, mayoritas masyarakatya menjadikan beternak sebagai mata pencaharian 

tambahan, dalam hal ini petani di Desa Tubbi memelihara berbagai macam jenis hewan 

seperti, Sapi, ayam,kambing, itik dan lain sebagainya, Namun pada umumnya 

masyarakat lebih cenderung memelihara sapi.  

Dalam usaha bagi hasil peternak di Desa Tubbi Kecamatan Tubbi Taramanu, 

menurut peneliti bahwa bagi hasil ini mengusung konsep bagi hasil atau akad 

mudharabah karena di dalam prakteknya sesuai dengan teori mudharabah yaitu pemilik 

modal memberikan modal atau dana 100% kepada pengelola yaitu berupa sapi tersebut. 

Dalam Bagi hasil usaha peternak sapi yang dijalanakan di Desa Tubbi beberapa 

diantara peternak yang melakukan kerjasama telah melakukan kesepakatan antara 

pemilik modal dengan pengelola bahwa apabila dilakukan penjualan dan memperoleh 

keuntungan maka keuntungan tersebut di bagi dua atau 50;50, Bagian pemilik modal 50% 

dan bagian pengelola sapi  50%. Apabila ternak sapi yang dipelihara adalah betina maka 

pembagian hasilnya anak sapi yang pertama akan menjadi milik pemilik modal dan 

untuk anak yang kedua akan menjadi milik pemilik modal.  

Hal demikian sejalan dengan jawaban salah satu pemilik sapi ketika di tanya, 

Bagaimanakah sistem bagi hasil yang bapak Katto lakukan  dalam kerjasama ternak sapi 

ini?  

Informan menjawab : 

“Perjanjian bagi hasil sapi dilaksanakan secara lisan, tidak dicatat dalam bentuk tertulis, seperti 
yang diungkapkan bapak katto “ pemahamannya bersifat lisan bukan dicatat secara tertulis” 
Informan juga menambahkan pembahasan dari kesepakatan tersebut hanya sebagai perintah 
pengelolaan sapi dengan perjanjian bagi hasil. Jika sapi jantan bagi hasilnya didasarkan pada nilai 
tambah dalam jangka waktu tertentu sampai sapi layak terjual dengan bagi hasil dari harga jual 
sapi tersebut di kurangi modal sapi kecuali pengobatan jika ada. Sedangkan apabila sapi betina 
maka ketentuan bagi hasilnya didasarkan pada anak yang lahir.” 

Dari keterangan wawancara yang disampaikan oleh Bapak Katto, terlihat bahwa 

perjanjian bagi hasil sapi dilaksanakan secara lisan dan tidak dicatat dalam bentuk 

tertulis. Bapak Katto menjelaskan bahwa pemahaman mengenai perjanjian tersebut 

bersifat lisan dan tidak didokumentasikan secara tertulis. 

Dari keterangan tersebut, terlihat bahwa perjanjian bagi hasil sapi yang 

dilakukan secara lisan memiliki mekanisme yang berbeda tergantung jenis kelamin sapi 

yang dipelihara. Pada sapi jantan, pembagian hasil didasarkan pada nilai tambah dan 

penjualan sapi tersebut, sementara pada sapi betina, pembagian hasil didasarkan pada 

anak yang lahir dari sapi betina tersebut. Secara keseluruhan, perjanjian ini menunjukkan 

bahwa meskipun tidak ada dokumen tertulis, kedua belah pihak memiliki pemahaman 

yang sama mengenai sistem bagi hasil dan pengelolaan sapi yang dipelihara.  

Keterang yang disampaikan oleh Informan  sejalan dengan Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Evi Nur Fitriani, 2021 bahwa pada pelaksanaannya masi terdapat 

beberapa hal yang kurang sesuai, Diantaranya yaitu, bentuk akad hanya dalam lisan, 

tidak ada bukti tertulis, tidak adanya Batasan tertentu mengenai waktu kerjasama. 
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Terkaid Lebih dalam menganai penanggung jawaban terhadap resiko yang 

terjadi, kembali menanyakan kepada Bapak Katto mengenai siapakah yang menanggung 

kerugian jika sapi yang dipelihara mati? 

 Informan menjawab: 
“mengenai hal demikian untuk penanggung kerugian dari sapi, hal demikian ditanggung bersama, 
ditanggung bersama ini artinya saya sebagai pemilik sapi tidak meminta rugi kepada Pa Ambi 
(Pemelihara) (pemelihara )sapi begitupun sebaliknya Pa Ambi (Pemelihara) (pemelihara) sapi tidak 
meminta upah atau bagian selama memelihara sapi.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, terdapat kesepakatan antara 

pemilik sapi dan pemelihara terkaid dengan penanggung jawab atas kerugian maupun 

upah selama proses pemeliharaan sapi. Pemilik sapi menyatakan bahwa penanggung 

kerugian dari sapi akan ditanggung bersama, yang artinya pemilik sapi tidak akan 

menuntut ganti rugi kepada pemelihara sapi, begitupun sebaliknya. Hal ini 

mencerminkan semangat saling mendukung dan bekerjasama dalam menjaga dan 

merawat sapi tersebut. 

Selain itu, dalam kesepakatan tersebut, disebutkan pula bahwa pemelihara sapi 

tidak akan meminta upah atau bagian tertentu selama proses pemeliharaan sapi 

berlangsung. Ini menunjukkan bahwa hubungan antara pemilik sapi dan pemelihara 

didasari oleh kepercayaan dan niat baik untuk saling mendukung tanpa mengharapkan 

imbalan finansial secara langsung. 

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Katto ketika ditanya Bagaiamana 

penyelesaian apabila terjadi perselisihan dalam pelaksanaan kerjasama ternak sapi yang 

dilakukan?  

Informan Menjawab: 

Biasa nya perselisihan yang terjadi itu timbul dari masalah ketidak jujuran salah satu pihak antara 
pemodal dan pemelihara sapi, Nah masalah yang biasa muncul  itu seperti yang perna terjadi di 
diri saya pribadi , pemelihari sapi saya menjual anak sapi yang dimana anak sapi tersebut lahir 
setelah beberapa waktu di rawatnya, Dimana perjanjian pada saat awal kerjasama Tersebut yaitu, 
nantinya bagi hasil ini berupa anak dari sapi tersebut dimana anak pertama dari sapi  menjadi  
bagian pemodal, nanti anak kedua baru bagian untuk pemelihara, tapi yang terjadi pada saat Anak 
pertama sapi lahir, pemelihara menjual anak pertama sapi tersebut tanpa sepengetahuan saya, 
dengan alasan butuh dana darurat, pada saat itu cara saya menyelesaiakan permaslahann tersebut 
dengan mengikhlaskan saja, dengan teguran, ini terakhir kalinya tidak jujur, nanti anak kedua 
baru bagian saya, jikalau nantinya dia berbuat demikian lagi, maka induk sapi yang saya berikan 
ke dia saya ambil Kembali walaupaun dia tidak mau, saya bisa ambil secara paksa, karna sudah 
diberi teguran di awal. 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa perselisihan yang sering 

terjadi dalam kemitraan antara pemodal dan pemelihara sapi sering kali berasal dari 

masalah ketidakjujuran salah satu pihak. Contoh konkret yang dibahas adalah ketika 

pemelihara sapi menjual anak sapi tanpa izin dari pemodal, meskipun telah ada 

perjanjian awal mengenai pembagian hasil. 
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Pemelihara sapi tersebut menjual anak sapi pertama dengan alasan 

membutuhkan dana darurat, tanpa memberitahukan pemodal terlebih dahulu. Pemodal 

kemudian memilih untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan cara mengikhlaskan 

tindakan pemelihara, namun memberikan teguran bahwa ini merupakan kesempatan 

terakhir. Kesepakatan ditetapkan bahwa anak sapi kedua akan menjadi bagian dari 

pemodal sesuai dengan perjanjian awal. 

Selain itu, pemodal juga memberikan peringatan bahwa jika kejadian serupa 

terulang di masa depan, ia memiliki hak untuk mengambil kembali induk sapi yang telah 

dipercayakan kepada pemelihara, bahkan dengan cara paksa jika diperlukan. Ancaman 

ini diberikan sebagai upaya untuk menjaga integritas perjanjian dan memastikan bahwa 

kepercayaan antara kedua belah pihak tetap terjaga. 

Secara keseluruhan, wawancara ini menyoroti pentingnya kejujuran dan 

komunikasi yang jelas dalam menjaga hubungan bisnis, terutama dalam konteks 

kemitraan seperti pemeliharaan sapi. Mematuhi perjanjian awal dan menghormati 

kesepakatan adalah kunci untuk mencegah perselisihan dan memastikan keberlanjutan 

kerjasama yang harmonis. 

Adapun Hasil wawancara dengan Ustad Muh.Adam S.Sy.,M.E dengan 

pertanyaan, Bagaimana tanggapan ustad mengenai sistem akad yang dibangun antara 

pemelihara sapi dengan pemodal bagaimana penanggungan kerugian jika sapi mati? 

Bagaimana cara penyelesaian masalahnya, karena pada awal akad dia menggunakan 

akad lisan yang tidak bisa dibenarkan adanya tanpa ada bukti fisik? kerjasama yang 

berlangsung tanpa ada penentuan di awal perjanjian bagi hasil, apakah hal demikian bisa 

di sebut sah? mengenai kasus yang terjadi di fakta lapangan, bahwanya perna terjadi 

dimana pemelihara sapi ini menjual sapi tanpa sepengetahuan pemodal, dan sapi tersebut 

termasuk bagian pemodal karena merupakan anak pertama sapi, pemelihara ini menjual 

sapi tersebut dengan alasan butuh dana darurat, mengenai hal dekian bagaimana 

tanggapan ustad? 

Informan  menjawab: 

Masyarakat disini dia tidak paham akan bagaiamana sistem yang terdapat dalam islam sehingga 
dia tidak paham sistem bagi hasil dalam akad mudharabah ataupun musyarakah sehingga yang 
lebih cenderung dipake dalam sosiologi masyarakat adalah bagaiamana membangun kesepakatan 
dalam bentuk  rela sama rela sehingga masa kerja dia tidak tertentu, yang terjadi dimasyarakat 
sekarang ini adalah kalua sapi ini kemudian beranak anak satu, maka kepunyaan pemodal,nanti 
nya anak kedua baru bagian pemelihara. Adapun mengenai kerugian misalkan sapi mati, maka 
kerugian itu ditanggung bersama. Jadi tidak ada satu akad dalam sistem bagaimana akad 
mudharabah dan musyarakahnya tetapi lebih cendrung kepada sosio kultural  yang berangkatnya 
dari turun temurun dari orang-orang terdahulu hingga hari ini. 

Baik, Maksud dari Kerugian yang ditanggung bersama di situ adalah tidak ada 

salah satu mereka yang komplen, misalnya kemudian mati tidak ada yang menyokong ini 

di antara kedua belah pihak, jadi pemilik sapi tidak complain kepada pemelihara sapi. 

Jadi, sebenarnya dari awal itu tidak ada akad dalam bentuk tersurat atau bukti 

secara fisik, nah sejauh ini belum ada terjadi suatu konflik antara pemodal dan pemilik 
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sapi, misalkan sapi itu mati, sekalipun itu sifatnya akad lisan, karena disini mengunakan 

pendekatan atas dasar suka sama suka. 

مْ ۗ 
ُ
ك
ْ
ن رَاضٍ مِّ

َ
نْ ت

َ
  ٢٩ع

Hal demikian sah, karena dibangun atas rela sama rela suka sama suka sekalipun 

itu sifatnya dibangun secara lisan. 

Memang perna terjadi suatu kasus seperti itu dan hal demikian diselesaikan 

secara kekeluargaan, yang dalam permasalahan ini adalah suatu bentuk kebijaksanaan 

yang terjadi dari pemodal sapi setelah kemudian menyampaikan berbagai macam 

kendala dari apa yang terjadi dari pemelihara sapi, dan tidak ada konflik didalamnya, 

karena pendekatannya itu sosio kultutral terus menerus dalam bahu membahu dan lebih 

mengedepankan untuk memperekat kekeluargaan dalam bentuk silaturahim untuk 

menutupi kekurangan antara satu sama lain. 

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa masyarakat yang diamati tidak 

begitu paham dengan sistem finansial Islam seperti akad mudharabah atau musyarakah. 

Sebagai gantinya, masyarakat lebih cenderung membangun kesepakatan dalam bentuk 

rela sama rela, di mana setiap anggota kelompok bekerja secara bersama-sama tanpa 

aturan waktu yang pasti. Contohnya adalah praktik bagi hasil dalam pemeliharaan sapi, 

di mana jika sapi melahirkan anak, kepemilikan dari anak tersebut akan bergantian 

antara pemodal dan pemelihara. Jika terjadi kerugian seperti kematian sapi, kerugian 

tersebut akan ditanggung bersama tanpa ada keluhan atau konflik antara pihak-pihak 

yang terlibat. 

Meskipun tidak ada akad formal maupun bukti fisik tertulis, praktik ini tetap 

berjalan lancar tanpa adanya konflik yang serius di antara pemodal dan pemilik sapi. 

Pendekatan ini didasarkan pada kesepakatan lisan yang dibangun atas dasar suka sama 

suka, yang diakui sebagai sah dan valid dalam kehidupan masyarakat tersebut. Konflik 

yang mungkin timbul diatasi secara kekeluargaan dan disertai dengan komunikasi yang 

baik antara kedua belah pihak. 

Dalam konteks ini, pendekatan sosio-kultural turun-temurun dari generasi 

sebelumnya berperan penting dalam memperkuat hubungan antarindividu dan 

meminimalkan potensi konflik. Dengan demikian, praktik kesepakatan rela sama rela 

dalam hal pemeliharaan hewan atau hal lainnya di masyarakat tersebut menjadi sebuah 

contoh konkret tentang bagaimana kebijaksanaan dan kerjasama yang didasarkan pada 

nilai-nilai kekeluargaan dapat mengatasi permasalahan serta mempererat hubungan 

sosial di antara anggota masyarakat. 

Seperti halnya yang dijelaskan oleh Bapak Dr. H. Idris Parakkasi.,M.M Selaku 

dosen Ekonomi Islam, jika di tanya tentang : Bagaiman tanggapan bapak terkaid 

kerjasama ternak sapi dengan perjanjian awal hanya secara lisan, dan dalam kerjasama ini 

termasuk dalam akad apa,, serta apa hukum dari kerjasama tersebut? Dengan tegas 

mengatakan bahwa : 

“Dalam kerjasama ternak sapi dengan sistem bagi hasil dari Pemodal memberi modal 100% ke 
pemelihara, hal tersebut termasuk akad mudharabah, terkaid yang terjadi pada Desa Tubbi, tempat 
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anda meneliti , kerjasama yang mereka lakukan bisa dikatakan Sah jika sudah sesuai rukun syarat 
mudharabah. Dari penjelasan anda mengenai hasil penelitian anda, maka Hal tersebut dikatakan 
sah walaupun para pelaku ternak sapi kurang paham mengenai akad mudharabah, tapi secara 
praktiknya sudah sesuai syariat islam. 

Mengenai bentuk perjanjian dibagi menjadi 2 macam yakni perjanjian dalam 

bentuk tertulis dan perjanjian dalam bentuk lisan. Dalam Al qur’an Surat Al-Baqarah ayat 

282 : 
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ْ
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Terjemahnya :“ Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 
menuliskannya dengan benar.  

Firman tersebut menyebutkan bahwa Allah SWT menganjurkan kepada manusia 

hendaknya suatu perikatan dilakukan secara tertulis, dihadiri oleh saksi-saksi, dan 

diberikan tanggung jawab individu yang melakukan perikatan, dan yang menjadi saksi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam 

kerjasama ternak sapi dengan sistem bagi hasil di Desa Tubbi, dimana pemodal 

memberikan modal 100% kepada pemelihara, hal tersebut termasuk sebagai akad 

mudharabah. Kerjasama yang dilakukan bisa dikatakan sah jika sudah sesuai dengan 

rukun dan syarat-syarat mudharabah. Meskipun para pelaku ternak sapi kurang 

memahami secara mendalam tentang akad mudharabah, namun secara praktiknya 

kerjasama yang mereka lakukan sudah sesuai dengan prinsip syariat Islam. 

Dalam bentuk perjanjian, terdapat dua macam, yaitu perjanjian tertulis dan lisan. 

Bentuk perjanjian tertulis memiliki keunggulan dalam hal dokumentasi dan kejelasan isi 

perjanjian, sesuai dengan anjuran dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 282 yang 

menganjurkan agar perjanjian atau utang-piutang dicatat secara tertulis. Adanya catatan 

tertulis akan membantu mencegah kesalahpahaman di kemudian hari dan memberikan 

landasan hukum yang kuat dalam hal penyelesaian sengketa. 

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam akad mudharabah dan 

anjuran untuk melakukan perjanjian tertulis sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, 

kerjasama ternak sapi dengan sistem bagi hasil yang dilakukan di Desa Tubbi dapat 

dianggap sebagai langkah yang tepat dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Meskipun 

pemahaman tentang akad mudharabah dan prinsip-prinsip syariah mungkin masih perlu 

ditingkatkan, namun kesepakatan yang dibuat secara jujur, transparan, dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam akan melahirkan kerjasama yang berkelanjutan dan berkah 

bagi semua pihak yang terlibat. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Penerapan kerjasama pada ternak sapi dengan akad lisan adalah suatu sistem 

kerjasama yang kerap kali dilakukan oleh masyarakat desa Tubbi,  dalam proses 

kerjasama ini seseorang melaksanakan perjanjian secara langsung. Penerapan 

kerjasama pada ternak sapi ini dilakukan karena beberapa faktor yaitu, faktor 

kesibukan dengan pekerjaan lain, faktor usia dan faktor Kesehatan. pada 

pelaksanaannya terdapat konsep kerjasama yang sudah jelas dan dibenarkan oleh 

syara‟ selama kegiatan usaha tersebut tidak bertentangan kepada nilai-nilai syari‟at 

Islam. Pada konsepnya, dimana antar individu atau kelompok manusia yang 

melakukan kerjasama ternak sapi tersebut terjalin ikatan ijab qabul yang menimbulkan 

akibat hukum dari kegiatannya, yakni pihak pemilik modal menyatakan kehendaknya 

dalam menyerahkan modalnya berupa hewan ternak sapi kepada orang yang bisa 

menjalankan kegiatan kerjasama ternak sapi, kemudian dari perikatan tersebut 

menimbulkan akibat hukum dari perjanjian perikatan terhadap objeknya 

2. Dalam Bagi hasil usaha peternak sapi yang dijalanakan di Desa Tubbi para  peternak 

yang melakukan kerjasama telah melakukan kesepakatan antara pemilik modal 

dengan pengelola bahwa apabila dilakukan penjualan dan memperoleh keuntungan 

maka keuntungan tersebut di bagi dua atau 50;50, Bagian pemilik modal 50% dan 

bagian pengelola sapi  50%. Apabila ternak sapi yang dipelihara adalah betina maka 

pembagian hasilnya anak sapi yang pertama akan menjadi milik pemilik modal dan 

untuk anak yang kedua akan menjadi milik pemilik modal. Hal demikian sudah sesuai 

dengan syarat yang terdapat dalam akad mudharabah terkaid pembagian keuntungan 

yaitu Pembagian hasil harus dijelaskan dalam bentuk persentase dari keuntungan 

yang mungkin diperoleh di kemudian hari. 
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